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ABSTRAK

Bullying merupakan salah satu permasalahan serius yang terjadi di lingkungan sekolah dan berdampak
negatif terhadap perkembangan psikologis serta prestasi akademik peserta didik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter dalam upaya memberantas bullying di SMPN 7 Kota
Bima, strategi guru dalam menangani perilaku bullying melalui pendidikan karakter, serta nilai-nilai karakter
yang diajarkan dalam kurikulum sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan karakter di SMPN 7 Kota Bima diimplementasikan melalui pembiasaan nilai-nilai positif
seperti toleransi, tanggung jawab, kepedulian, dan kejujuran yang ditanamkan melalui kegiatan pembelajaran,
keteladanan guru, dan program ekstrakurikuler. Guru memiliki peran penting dalam strategi pencegahan
bullying, yaitu dengan memberikan bimbingan dan konseling, menjadi teladan perilaku positif, serta
menciptakan lingkungan kelas yang inklusif dan aman. Nilai-nilai karakter juga telah terintegrasi dalam
kurikulum melalui penguatan pendidikan karakter (PPK). Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan
karakter efektif sebagai sarana dalam mengatasi dan mencegah bullying di lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Bullying, Siswa, Strategi Guru, Nilai-Nilai Karakter.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No0.20 tahun 2003, mengatakan
bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat”.

Sistem Pendidikan Nasional Indoensia senantiasa berubah seiring dengan perjanalanan
hidup masyarakat Indonesia serta tuntutan zaman. Pada masa mengisi kemerdekaan dengan
pembangunan, pendidikan nasional berperan memfasilitasi. Selanjutnya masa reformasi, dunia
pendidikan juga terkena perubahan sesuai dengan tuntutan-tuntuan era reformasi. Reformasi
mengendaki suatu tatanan berbangsa dan bernegara yang menunjung tinggi kemanusiaan,
demokrasi, penegakan hokum, keadilan, dan perwujudan masyarakat madani/ sipil. Reformasi
juga menguatkan adanya kebutuhan sosok manuisa yang bertagwa dan berakhlak mulia, berjiwa
patriotis, dan memiliki semangat nasionalisme, dan juga menguasai IPTEK, yang dituntut dapat
memfasilitasi terwujudnya sosok manusia dan masyarakat yang reformis. Bersamaan dengan
perubahan yang dihadapi bangsa pada era dan pasca era reformasi muncul tuntutan globalisasi
yang makin merasuk dan menerpa dengan keras terhadap seluruh aspek kehidupan, kondisi ini
menuntut untuk segera diantisipasi oleh bangsa Indonesia dengan mempersiapkan tenaga
pembangunan yang tangguh dan berwawasan global.
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Pendidikan adalah hal yang tidak bisa terpisahkan dalam kehidupan manusia. Pendidikan
merupakan kebutuhan mutlak bagi tiap individu yang harus dipenuhi sepanjang hayat.
Pendidikan merupakan keindahan proses belajar mengajar dengan pendekatan manusia (man
centered), dan bukan sekadar memindahkan otak dari kepala-kepala atau mengalihakn mesin ke
tangan, dan sebaliknya. Pendidikan lebih dari itu, yakni menjadikan manusia mampu
menaklukkan masa depan dan menaklukkan dirinya sendiri dengan daya pikir, daya dzikir, dan
daya ciptanya.

Pada hakikatnya pendidikan memiliki dua tujuan yaitu membantu manusia untuk menjadi
cerdas dan mendorong manusia untuk menjadi lebih baik. Artinya manusia cerdas lebih mudah
daripada mendorong manusia menjadi lebih baik. Dengan demikian dapat dikatakn bahwa
masalah moral merupakan persoalan mendasar yang mengisi kehidupan manusia kapanpun
dan dimanapun. Di kalangan pelajar dan mahasiswa kerusakan moral sedang marak terjadi,
perilaku menyimpang, etika, moral, dan hukum dari yang ringan sampai yang berat seringkali
mereka perlihatkan. Salah satu contohnya pada saat ini sering kita jumpai tindak kekerasan
(bullying). Perilaku negative ini menunjukkan kerapuhan karakter di lembaga pendidikan di
samping karena kondisi lingkungan yang tidak mendukung.

Bullying adalah suatu bentuk kekerasan anak (child abuse) yang dilakukan teman sebaya
kepada seeorang (anak) yang lebih rendah atau lebih lemah untuk mendapatkan keuntungan atau
kepuasan tertentu. Budaya bullying (kekerasan) atas nama senioritas masih terus terjadi di
kalangan peserta didik di sekolah, biasanya bullying terjadi berulang kali, bahkan ada yang
dilakukan secara terencana.

Banyak para ahli yang mengemukakan pendapatnya mengenai bullying. Seperti pendapat
Barbara Coloroso (Bullying) adalah tindakan bermusuhan yang dilakukan secara sadar dan
disengaja yang bertujuan untuk meyakiti, seperti menakuti melalui ancaman agresi dan
menimbulkan terror. Termasuk juga tindakan yang direncanakan maupun yang spontan bersifat
nyata atau hampir tidak terlihat, dihadapan seseorang dibalik persahabatan, dilakukan oleh
seseorang anak atau kelompok anak. Sedangkan menurut Rigby menjelaskan “bullying”
merupakan sebuah hasrat untuk menyakiti, hasrat ini diperlihatkan dalam aksi, menyebabkan
seseorang menderita. Aksi ini dilakukan secara langsung oleh seseorang atau sekelompok orang
lebih kuat, tidak bertanggung jawab, biasanya berulang dan dilakukan dengan perasaan senang.
Riauskina, Djuwita, dan Soesetio mendefinisikan school bullying sebagai perilaku agresif
kekuasaan terhadap siswa yang dilakukan berulang-ulang oleh seorang/ kelompok siswa yang
memiliki kekuasaan, terhadap siswa lain yang lebih lemah dengan tujuan menyakiti orang
tersebut.

Dari berbagai definisi tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa bullying merupakan
serangan berulang secara fisik, psikologi, social, ataupun verbal yang dilakukan teman sebaya
kepada seseorang anak yang lebih rendah atau lebih lemah untuk keuntungan atau kepuasan
mereka sendiri. Hal itu merupakan bentuk awal dari perilaku agresif yaitu tingkah laku kasar,
bisa secara fisik, psikis melalui kata-kata ataupun kombinasi dari ketiganya. Pelaku mengambil
keuntungan dari orang lain yang dilihatnya mudah diserang. Tindakannya bisa dengan mengejek
nama, korban diganggu atau diasingkan dan dapat merugikan korban. Budaya bullying
(kekerasan) atas nama senioritas masih terus terjadi di kalangan peserta didik di sekolah,
biasanya bullying terjadi berulang kali, bahkan ada yang dilakukan secara terencana.

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia yang tak pernah
ditinggalkan. Sebagai sebuah proses, ada dua hal asumsi yang berbeda mengenai pendidikan
dalam kehidupan manusia. Pertama, bisa dianggap sebagai sebuah proses yang terjadi secara
tidak disengaja atau berjalan secara alamiah. Pendidikan bukanlah proses yang diorganisasi
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secara teratur, terencana, dan mengunakan metode-metode yang dipelajari serta berdasarkan
aturan yang telah disepakati mekanisme penyelenggaraannya oleh suatu komunitas masyarakat
(Negara), melainkan lebih merupakan bagian dari kehidupan yang memang telah berjalan sejak
manusia itu ada. Pengertian ini menunjuk bahwa pada dasarnya manusia secara alamiah
merupakan mahkluk yang belajar dari peristiwa alam dan gejala-gejala kehidupan yang ada
untuk mengembangkan kehidupannya. Kedua, pendidikan dianggap sebagai proses yang terjadi
secara sengaja, disengaja, dan diorganisasi berdasarkan aturan yang berlaku, terutama
perundang-undangan yang dibuat atas dasar kesepakatan masyarakat.

Pendidikan sebagai sebuah kegiatan dan proses aktivitas yang disengaja ini merupakan
gejala masyarakat ketika sudah mulai disadari pentingnya upaya untuk membentuk,
mengarahkan, dan mengatur manusia sebagaimana dicita-citakan masyarakat terutama cita-cita
orang yang mendapatkan kekuasaan. Cara mengatur manusia dalam pendidikan ini tentunya
berkaitan dengan bagaimana masyarakat akan diatur. Artinya, tujuan dan pengorganisasian
pendidikan mengikuti arah perkembangan sosio-ekonomi yang berjalan. Jadi, ada aspek material
yang menjelaskan bagaimana arah pendidikan didesain berdasarkan siapa yang paling berkuasa
dalam masyarakat tersebut.

Karakter merupakan perpaduan antara moral, etika, dan akhlak. Moral lebih
menitikberatkan pada kualitas perbuatan, tindakan atau perilaku manusia atau apakah perbuatan
itu bisa dikatakan baik atau buruk, atau benar atau salah. Sebaliknya, etika memberikan
penilaian tentang baik dan buruk, berdasarkan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat
tertentu, sedangkan akhlak tatanannya lebih menekankan bahwa pada hakikatnya dalam diri
manusia itu telah tertanam keyakinan di mana keduanya (baik dan buruk) itu ada. Karenanya,
pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan
moral, pendidikan watak, yang tujuannya mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik itu, dan mewujudkan kebaikan
itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.

Pendidikan karakter menurut sisianti adalah hal-hal positif yang dilakukan oleh guru dan
berpengaruh pada karakter peserta didik yang diajarnya. Hal-hal positif yang dimaksud adalah
kepedulian, kejujuran, kerajinan, keuletan, tanggung jawab, dan menghargai sesama.
Pendidikan karakter menurut Muslich adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru secara sadar
dan terencana untuk memfasilitasi dan membantu peserta didik untuk mengetahui hal-hal yang
baik dan luhur, memiliki potensi intelektual, memiliki kemauan yang keras untuk
memperjuangkan kebaikan dan dapat mengambil keputusan yang tetap, sehingga dapat
memberikan kontribusi bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan karakter menurut
Zubaedi adalah adalah segala upaya yang dilakukan oleh guru untuk menamankan karakter
kepada peserta didik. Guru berperan membantu peserta didik untuk menumbuhkan watak. Hal
ini termasuk bagaimana guru memberikan keteladanan, menyampaikan materi, cara guru
berbicara dan bagaimana guru menunjukkan toleransinya.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter
adalah upaya yang dilakukan oleh guru untuk menanamkan karakter kepada peserta didik
sehingga peserta didik mempunyai sikap peduli, jujur, tanggung jawab, rajin dan menghargai
sesama. Guru dapat memberikan contoh sehingga menjadi teladan untuk peserta didik,
bagaimana guru menyampaikan materi, cara berbicara dan bagaimana guru menunjukkan rasa
toleransi.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penamaan nilai-nilai karakter yang meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun
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kebangsaan. Pengembangan karakter bangsa dapat dilakukan melalui perkembangan karakter
individu seseorang. Akan tetapi, karena manusia hidup dalam lingkungan sosial dan budaya
tertentu, maka perkembangan karakter individu seseorang hanya dapat dilakukan dalam
lingkungan sosial dan budaya yang bersangkutan. Artinya, perkembangan budaya dan karakter
dapat dilakukan dalam suatu proses pendidikan yang tidak melepaskan peserta didik dari
lingkungan sosial, budaya masyarakat, dan budaya bangsa. Lingkungan sosial dan budaya
bangsa adalah Pancasila, jadi pendidikan budaya dan karakter adalah mengembangkan nilai-
nilai Pancasila pada diri peseta didik melalui pendidikan hati, otak, dan fisik.

Pembentukan karakter pada anak didik memerlukan keteladanan dan pembiasaan yang
berkesinambungan dalam setting kehidupan karena karakter tak dapat dibentuk atau
dikembangkan secara instan. Pendidikan karakter haruslah haruslah bersifat multi-channel dan
bersifat holistik-integratif, karena tidak mungkin hanya dilaksanakan di sekolah, melainkan
haruslah mengikutsertakan berbagai pihak dan berlangsung secara alamiah.

Di SMPN 7 Kota Bima, terdapat berbagai bentuk perilaku bullying yang perlu menjadi
perhatian serius, di antaranya Bullying Fisik; Menonjok, Menendang, Mendorong, Menggigit,
Menjambak, Bullying Verbal, Mencaci maki, Menyindir, Mengejek atau mengolok-olok,
Menghina Bullying Relasional; Mengabaikan seseorang, Mengucilkan dari kelompok,
Mengecualikan dari kegiatan tertentu, Menghindari interaksi dengan seseorang

Guna menanggulangi permasalahan tersebut pendidikan karakter merupakan salah satu
cara atau sarana untuk memperbaiki moral siswa khususnya di sekolah menengah. Disinilah
peran pendidik sangat diperlukan untuk mengajarkan dan menerapkan pendidikan karakter
kepada peserta didik.

Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan sebagai inisiatif dalam mewujudkan upaya
pemberantasan bullying di SMPN 7 Kota Bima. Sehubungan dengan hal tersebut penelitian ini
sangat relevan karena dengan pembentukan karakter siswa secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah bagian penting dalam proposal tesis yang menjelaskan secara
sistematis dan terperinci mengenai pendekatan, jenis penelitian, desain penelitian, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data yang digunakan. Dalam penelitian
ini, yang berjudul Implementasi pendidikan karakter sebagai upaya pencegahan bullying di
SMPN 7 Kota Bima, metodologi penelitian dirancang untuk menggali pemahaman mendalam
tentang implementasi pendidikan karakter sebagai upaya pencegahan bullying.

HASIL DAN PEMBAHASAN

TEMUAN I

1. Implementasi pendidikan karakter di SMPN 7 Kota Bima dalam upaya memberantas
bullying di kalangan siswa

Kepala Sekolah SMPN 7 Kota Bima menjelaskan bahwa bullying merupakan
permasalahan yang tidak bisa diabaikan karena berdampak pada kondisi psikologis siswa dan
suasana belajar secara keseluruhan. Bentuk-bentuk bullying yang paling sering terjadi di sekolah
ini meliputi:

Bullying verbal, seperti ejekan terhadap penampilan, penggunaan julukan kasar, dan
hinaan, Bullying fisik, seperti mendorong atau memukul, yang terkadang dibungkus dengan
alasan bercanda, Bullying sosial, seperti pengucilan, tidak mengajak teman dalam kelompok,
atau menyebarkan gosip.
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Dalam rangka mengatasi masalah tersebut, sekolah menerapkan pendidikan karakter
secara sistematis melalui berbagai program dan kegiatan, antara lain: Kegiatan pembiasaan:
salam, senyum, sapa. Penguatan nilai religius: tadarus, salat berjamaah, kultum. Apel pagi dan
penyuluhan moral. Keteladanan dari guru dan tenaga kependidikan. Kepala sekolah menyatakan
bahwa selurun komponen sekolah harus bersinergi dalam membentuk karakter siswa agar
budaya bullying dapat diberantas secara perlahan namun pasti.

Lebih lanjut, kepala sekolah menekankan pentingnya pendekatan kolaboratif antara
sekolah, orang tua, dan masyarakat. la menyatakan bahwa sekolah tidak dapat bekerja sendiri
dalam memberantas bullying. Oleh karena itu, pihak sekolah aktif melakukan koordinasi dengan
komite sekolah, serta mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua siswa untuk
menyosialisasikan pentingnya pendidikan karakter di rumah dan di sekolah.

Guru menyampaikan bahwa bullying verbal dan sosial merupakan jenis yang paling sering
terjadi di lingkungan kelas. Dalam mengatasi hal tersebut, guru menerapkan pendidikan karakter
melalui pendekatan langsung kepada siswa, antara lain: Menyusun kesepakatan kelas bersama
siswa. Melakukan dialog kelas atau refleksi bersama. Dan memberikan contoh melalui cerita,
video, atau studi kasus.

Guru juga menekankan bahwa pendidikan karakter harus menyentuh aspek emosional
siswa agar mereka tidak hanya mengetahui konsep “baik dan buruk” secara teori, tetapi juga
menerapkannya dalam perilaku sehari-hari. Guru juga mengungkapkan bahwa penting untuk
membangun hubungan yang akrab dan saling percaya dengan siswa, sehingga siswa merasa
aman untuk melaporkan jika menjadi korban atau menyaksikan tindakan bullying. Guru tidak
hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan konselor yang hadir
dalam kehidupan siswa sehari-hari.

Pendidikan karakter perlu diberikan secara berkelanjutan dan konsisten, tidak cukup hanya
dilakukan pada momen tertentu saja. Guru berusaha untuk menanamkan kesadaran bahwa
tindakan kecil seperti menolong teman, berkata sopan, atau tidak menyela saat orang lain
berbicara, merupakan bagian dari karakter yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru di SMPN 7 Kota Bima,
dapat disimpulkan bahwa implementasi pendidikan karakter telah dilakukan secara sistematis
dan menyeluruh sebagai upaya untuk memberantas bullying di kalangan siswa. Sekolah
menyadari bahwa bullying, baik secara verbal, fisik, maupun sosial, memiliki dampak negatif
yang serius terhadap kondisi psikologis siswa dan suasana belajar.

Pendidikan karakter diterapkan melalui berbagai kegiatan pembiasaan seperti salam,
senyum, sapa, serta penguatan nilai-nilai religius melalui tadarus, salat berjamaah, dan kultum.
Selain itu, keteladanan dari guru dan apel pagi yang diisi dengan penyuluhan moral menjadi
bagian dari strategi sekolah. Pendekatan kolaboratif dengan orang tua dan masyarakat juga
dijalankan untuk memperkuat nilai-nilai karakter baik di lingkungan rumah maupun sekolah.

Guru turut memainkan peran penting dengan menyusun kesepakatan kelas, melakukan
refleksi bersama, dan memberikan pengajaran nilai moral melalui media cerita atau studi kasus.
Guru juga berperan sebagai pembimbing dan konselor yang membangun kedekatan emosional
dengan siswa, menciptakan rasa aman, serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya sikap
dan perilaku yang mencerminkan karakter baik dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, pendidikan karakter di SMPN 7 Kota Bima tidak hanya diarahkan
pada pengetahuan konseptual, tetapi juga pembentukan sikap dan perilaku nyata yang
diharapkan mampu mengurangi dan pada akhirnya menghapus budaya bullying di lingkungan
sekolah.
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TEMUAN I1
1. Strategi guru dalam mengatasi bullying melalui pendidikan karakter

Kepala sekolah menjelaskan bahwa pihaknya telah menyediakan forum rapat evaluasi
rutin antar guru, yang digunakan untuk berbagi strategi dan pengalaman dalam menangani siswa
dengan berbagai latar belakang karakter. Dalam forum tersebut, guru dapat berdiskusi tentang
pendekatan yang berhasil atau yang perlu ditingkatkan.

Kepala sekolah menjelaskan bahwa guru diberi pelatihan dan pengarahan khusus untuk
menerapkan strategi penguatan karakter siswa. Strategi yang dianjurkan antara lain:

a. Pendekatan preventif melalui pembinaan karakter sejak awal tahun ajaran.

b. Pendekatan persuasif dan edukatif jika muncul konflik atau indikasi bullying.

c. Pendekatan restoratif, yakni menyatukan pelaku dan korban untuk berdamai, didampingi
guru.

Kepala sekolah menekankan bahwa guru adalah agen utama dalam menanamkan nilai-nilai
seperti empati, kejujuran, dan tanggung jawab.

Guru menyatakan bahwa ia menggunakan beberapa strategi dalam membimbing siswa
agar tidak melakukan bullying, di antaranya:

a. Modeling (keteladanan): guru bersikap sopan, jujur, dan adil agar menjadi panutan siswa.
b. Pendidikan berbasis nilai: mengaitkan materi pelajaran dengan nilai moral dan sosial.
c. Diskusi terbuka: membahas kasus-kasus nyata bullying agar siswa lebih sadar dampaknya.

Guru menambahkan bahwa penting untuk mengenali profil kepribadian siswa secara
individual, agar pendekatan yang dilakukan dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing. Beberapa siswa membutuhkan pendekatan yang lebih emosional, sementara yang lain
lebih responsif terhadap pendekatan rasional atau diskusi kelompok.

la juga menyampaikan bahwa ketika terjadi kasus bullying, guru tidak serta-merta
menghukum pelaku, tetapi lebih mengedepankan pendekatan mediasi, dengan melibatkan wali
kelas, konselor sekolah, serta orang tua. Tujuannya adalah agar siswa menyadari kesalahan dan
memiliki kesempatan untuk memperbaiki perilakunya.

Siswa menyatakan bahwa guru-guru di sekolahnya semakin sering mengingatkan untuk
saling menghormati. Ketika terjadi permasalahan, guru: Tidak langsung menghukum, tetapi
mengajak bicara terlebih dahulu. Memberikan pemahaman bahwa setiap orang memiliki
keunikan. Mengajak siswa berdamai jika terjadi perselisihan. Siswa merasa lebih dihargai
karena guru tidak bersikap otoriter, tetapi lebih mendengarkan dan memberi arahan secara
bijaksana.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa strategi guru dalam mengatasi bullying di SMPN 7
Kota Bima dilakukan melalui pendekatan pendidikan karakter yang terencana, kolaboratif, dan
berorientasi pada pembinaan sikap siswa. Kepala sekolah memfasilitasi guru dengan forum
evaluasi rutin untuk berbagi pengalaman dan strategi dalam menangani perilaku siswa, serta
memberikan pelatihan khusus tentang pendekatan-pendekatan yang efektif. Tiga strategi utama
yang diterapkan adalah:

a. Preventif, dengan pembinaan karakter sejak awal tahun ajaran.
b. Persuasif dan edukatif, saat muncul indikasi konflik atau bullying.
c. Restoratif, yaitu mendampingi proses perdamaian antara pelaku dan korban bullying.

Guru sebagai ujung tombak pendidikan karakter menjalankan berbagai metode, seperti
memberi keteladanan dalam sikap dan perilaku (modeling), mengintegrasikan nilai-nilai moral
ke dalam pelajaran, serta mengadakan diskusi terbuka untuk meningkatkan kesadaran siswa
terhadap dampak bullying.
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Selain itu, guru menyesuaikan pendekatan berdasarkan kepribadian siswa secara
individual, baik secara emosional maupun rasional. Dalam menangani kasus, guru lebih
mengutamakan dialog dan mediasi ketimbang hukuman, dengan melibatkan wali kelas,
konselor, dan orang tua, agar pelaku menyadari kesalahannya dan belajar memperbaiki diri.

Dari perspektif siswa, strategi guru dirasakan efektif karena menciptakan suasana yang
lebih inklusif dan suportif. Siswa merasa dihargai, didengarkan, dan dibimbing dengan
bijaksana, sehingga relasi antara guru dan siswa menjadi lebih positif dan terbuka.

TEMUAN I11
1. Nilai-nilai karakter yang diajarkan melalui kurikulum sekolah

Kepala sekolah menekankan bahwa nilai-nilai karakter sudah diintegrasikan dalam
kurikulum sekolah berbasis Kurikulum Merdeka. Nilai-nilai utama yang ditanamkan antara lain:
Religiusitas, melalui mata pelajaran Agama dan kegiatan keagamaan. Gotong royong, melalui
kerja bakti dan tugas kelompok. Integritas, melalui evaluasi kejujuran dalam tugas dan ujian.
Mandiri, melalui proyek individu dan pembiasaan tanggung jawab pribadi.

Guru menjelaskan bahwa nilai-nilai karakter diintegrasikan dalam pembelajaran di setiap
mata pelajaran. Contoh konkret:

a. Dalam pelajaran Bahasa Indonesia, siswa diminta menulis cerita bertema tolong-menolong
atau empati.

b. Dalam IPA atau IPS, guru mengaitkan pembahasan dengan tanggung jawab terhadap
lingkungan dan masyarakat.

c. Dalam proyek-proyek kelompok, siswa belajar bekerjasama, bertanggung jawab, dan saling
menghormati pendapat.

Guru menyampaikan bahwa ia menggunakan metode pembelajaran kontekstual dan
berbasis pengalaman untuk menanamkan nilai karakter. Misalnya, saat membahas teks fabel
dalam pelajaran Bahasa Indonesia, siswa diminta mengidentifikasi pesan moral dalam cerita,
lalu mengaitkannya dengan situasi nyata yang mereka alami di sekolah.

Siswa menyampaikan bahwa melalui berbagai mata pelajaran, ia belajar banyak hal
tentang nilai kehidupan. la merasa lebih paham tentang pentingnya kerja sama, empati, dan
kesabaran. la juga menyebutkan bahwa ketika nilai-nilai karakter dibahas dalam pembelajaran,
suasana kelas menjadi lebih hidup dan menyenangkan karena siswa dilibatkan secara aktif
dalam diskusi.

Siswa menyampaikan bahwa nilai-nilai seperti kejujuran, toleransi, dan kepedulian sering
dibahas di kelas. la merasa bahwa pelajaran tidak hanya membuat mereka cerdas secara
akademik, tetapi juga mengajarkan cara bersikap yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa, diperoleh temuan
bahwa nilai-nilai karakter telah terintegrasi secara sistematis dalam kurikulum sekolah,
khususnya melalui implementasi Kurikulum Merdeka di SMPN 7 Kota Bima. Nilai-nilai utama
yang ditanamkan mencakup religiusitas, gotong royong, integritas, dan kemandirian. Integrasi
ini tidak hanya diwujudkan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama, tetapi juga melalui
kegiatan sekolah seperti kerja bakti, proyek individu, serta evaluasi kejujuran dalam pelaksanaan
tugas dan ujian.

Guru berperan aktif dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter melalui pembelajaran
di berbagai mata pelajaran. Strategi yang digunakan antara lain pembelajaran kontekstual,
pembelajaran berbasis pengalaman, serta integrasi nilai moral ke dalam materi pelajaran.
Sebagai contoh, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, guru meminta siswa menulis cerita
bertema empati atau menafsirkan pesan moral dari teks fabel dan mengaitkannya dengan
pengalaman keseharian. Dalam pelajaran IPA dan IPS, nilai tanggung jawab terhadap
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lingkungan dan sosial dikaitkan dengan topik pembelajaran.

Siswa memberikan respons positif terhadap pengajaran nilai-nilai karakter di kelas.
Mereka merasakan bahwa pembelajaran tidak hanya meningkatkan kecerdasan akademik, tetapi
juga memberikan pemahaman tentang sikap dan perilaku yang baik. Nilai-nilai seperti
kejujuran, toleransi, dan kepedulian dinilai telah menjadi bagian dari diskusi kelas yang aktif
dan reflektif, sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih hidup dan bermakna.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai karakter dalam kurikulum
sekolah telah berjalan secara efektif melalui pendekatan pembelajaran yang kontekstual, aktif,
dan menyentuh dimensi afektif siswa. Proses ini turut mendukung pembentukan karakter peserta
didik yang lebih berempati, bertanggung jawab, dan berperilaku positif dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan sekolah.

PEMBAHASAN TEMUAN
TEMUAN I
1. Implementasi Pendidikan Karakter dalam Upaya Memberantas Bullying

Berdasarkan Observasi awal di SMPN 7 Kota Bima, suasana sekolah menunjukkan upaya
nyata dalam membangun budaya positif melalui pendidikan karakter. Terlihat bahwa kegiatan
salam, senyum, dan sapa telah menjadi kebiasaan harian yang dilakukan oleh guru, siswa,
hingga petugas keamanan sekolah. Kegiatan ini menciptakan kesan lingkungan yang ramah dan
inklusif sejak pagi hari. Selain itu, kegiatan religius seperti tadarus sebelum pelajaran dimulai
dan salat berjamaah di mushala sekolah terlaksana secara rutin dan terorganisir.

Guru-guru terlihat aktif membangun kedekatan emosional dengan siswa, baik melalui sesi
bercerita di kelas maupun melalui interaksi nonformal di luar jam pelajaran. Hal ini memberikan
ruang bagi siswa untuk merasa nyaman dan aman di lingkungan sekolah. Kepala sekolah dan
guru secara konsisten menyampaikan nilai-nilai moral dan etika dalam kegiatan apel maupun
saat berbicara langsung kepada siswa. Situasi ini mendukung terbangunnya iklim sekolah yang
harmonis dan menjadi landasan untuk menekan perilaku bullying secara alami.

Implementasi pendidikan karakter di SMPN 7 Kota Bima dilaksanakan melalui kegiatan
rutin dan program-program sekolah yang bertujuan membentuk kepribadian siswa secara
holistik. Temuan menunjukkan bahwa kegiatan seperti salam, senyum, dan sapa di awal hari
tidak hanya memperkuat budaya ramah, tetapi juga menciptakan suasana psikologis yang
kondusif. Hal ini penting karena iklim sekolah yang positif dapat menekan perilaku bullying.
Salah satu bentuk nyata integrasi nilai Islam adalah melalui pembiasaan hariandi sekolah.
Pembiasaan ini meliputi salam, senyum, dan sapa. Pembiasaan ini tidak hanya dilakukan saat
penyambutan siswa di pagi hari, namun selama berada di sekolah. Baik saat bertemu dengan
teman, guru ataupun tamu yang datang ke sekolah.

Kegiatan religius seperti tadarus, salat berjamaah, dan kultum berfungsi sebagai
pembinaan spiritual yang memperkuat nilai-nilai moral siswa. Nilai religiusitas ini dapat
mendorong siswa untuk menghindari perilaku yang menyakiti orang lain karena bertentangan
dengan ajaran agama.

Ini selaras dengan pendapat Thomas Lickona (1991) yang menyatakan bahwa pendidikan
karakter berkaitan dengan konsep moral (moral knonwing), sikap moral (moral felling), dan
perilaku moral (moral behavior).7 Berdasarkan ketiga komponen ini dapat dinyatakan bahwa
karakter yang baik didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik,
dan melakukan perbuatan kebaikan. Berkaitan dengan hal ini dia juga mengemukakan:
Character education is the deliberate effort to help people understand, care about, and act upon
core ethical values” (Pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk membantu manusia
memahami, peduli tentang, dan melaksanakan nilai-nilai etika inti).
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Ada beberapa alasan perlunya pendidikan karakter menurut Lickona, antara lain: (1)
Banyak generasi muda yang saling melukai karena lemahnya kesadaran pada nilai-nilai moral,
(2) Memberikan nilai moral kepada generasi muda merupakan salah satu fungsi peradaban yang
sangat penting, (3) Peran sekolah sebagai pendidik karakter menjadi semakin penting ketika
banyak anak memperoleh sedikit bimbingan moral dari orangtua, masyarakat, atau lembaga
keagamaan, (4) masih memiliki nilai-nilai moral yang diterima secara universal seperti
perhatian, kepercayaan, rasa hormat, dan tanggungjawa.

Selain itu, kepala sekolah menekankan pentingnya sinergi antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat. Ini menunjukkan bahwa upaya pemberantasan bullying tidak dapat berdiri sendiri
di dalam lingkungan sekolah, melainkan harus melibatkan pendidikan karakter di rumah dan
dukungan sosial di lingkungan sekitar. Strategi kolaboratif ini juga sejalan dengan model
pendidikan berbasis komunitas yang mendukung perubahan perilaku kolektif siswa.

Pembentukan karakter seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berkaitan dan
berperan besar dalam membentuk pola pikir, sikap, serta perilaku individu. Karakter bukanlah
sesuatu yang muncul secara instan, melainkan hasil dari interaksi yang berlangsung terus-
menerus antara individu dengan lingkungan sekitarnya, baik lingkungan keluarga, sekolah,
masyarakat, maupun pengalaman hidup sehari-hari. Proses pembentukan karakter sangat penting
dilakukan sejak dini agar nilai-nilai positif dapat terinternalisasi dengan baik dan menjadi dasar
kuat dalam menjalani kehidupan.

Dari sisi guru, ditemukan bahwa pendekatan personal kepada siswa seperti dialog kelas,
refleksi bersama, dan penanaman nilai melalui cerita dan video memiliki pengaruh signifikan
dalam membangun kesadaran siswa terhadap perilaku bullying. Guru berusaha membangun
relasi emosional dengan siswa, yang penting agar siswa merasa aman dan nyaman
menyampaikan pengalaman atau laporan bullying yang dialaminya. Ini menguatkan bahwa
hubungan guru-siswa yang positif merupakan fondasi penting dalam menciptakan lingkungan
sekolah yang bebas dari kekerasan.

TEMUAN I1
1. Strategi Guru dalam Mengatasi Bullying Melalui Pendidikan Karakter

Observasi awal di beberapa kelas menunjukkan bahwa guru secara aktif menggunakan
pendekatan yang humanis dalam menangani konflik antar siswa. Guru tidak langsung
menghukum, melainkan memfasilitasi dialog dan mediasi sederhana yang melibatkan siswa
yang berselisih. Di papan kelas, tertulis kesepakatan kelas yang disusun bersama siswa, seperti
"tidak saling mengejek”, "saling membantu”, dan "berani meminta maaf". Ini menunjukkan
adanya strategi preventif dan edukatif yang terstruktur.

Selain itu, guru BK terlihat melakukan sesi konseling kelompok yang melibatkan siswa
dari berbagai latar belakang perilaku. Penyuluhan tentang bullying dilakukan saat jam
bimbingan dan konseling, termasuk simulasi situasi bullying dan cara menghadapinya. Guru
juga memberikan contoh perilaku positif dan konsisten menunjukkan keteladanan dalam
bersikap adil dan terbuka kepada semua siswa.

Dari interaksi yang diamati, siswa tampak lebih terbuka dalam menyampaikan pendapat
dan tidak ragu untuk mengungkapkan ketidaknyamanan mereka kepada guru. Hal ini
menandakan bahwa strategi guru telah membangun rasa percaya dan rasa aman di kalangan
siswa, yang menjadi kunci dalam pencegahan bullying.

Perundungan atau bullying merupakan salah satu permasalahan serius di lingkungan
pendidikan, khususnya di tingkat sekolah menengah, yang dapat berdampak negatif terhadap
kesehatan mental, perkembangan sosial, serta prestasi akademik siswa. Upaya pencegahan
perundungan tidak hanya memerlukan pendekatan hukum dan kebijakan sekolah, tetapi juga
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membutuhkan strategi komunikasi yang efektif agar pesan anti-perundungan dapat diterima
dengan baik oleh seluruh warga sekolah, khususnya peserta didik.

Strategi yang diterapkan oleh guru dan kepala sekolah dalam mengatasi bullying beragam
dan bersifat komprehensif. Strategi tersebut meliputi pendekatan preventif, persuasif-edukatif,
hingga restoratif. Pendekatan preventif dilakukan sejak awal tahun ajaran melalui pembinaan
nilai dan pembentukan budaya kelas yang sehat, seperti menyusun kesepakatan kelas bersama.
Strategi ini efektif mencegah konflik yang berujung pada bullying karena siswa merasa
memiliki aturan yang disepakati bersama.

Pendekatan edukatif dan persuasif, seperti penyuluhan, diskusi kasus bullying, dan
bimbingan pribadi, mencerminkan bahwa guru tidak hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai pendidik dan pembimbing moral. Ketika terjadi konflik, guru berperan sebagai
fasilitator dialog, bukan penghukum. Ini sesuai dengan prinsip restorative discipline, di mana
tujuan utama bukan menghukum, melainkan memulihkan hubungan antarindividu.

Penyuluhan kepada siswa, guru, dan orang tua merupakan salah satu strategi untuk
mencegah perundungan. Penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai
perundungan, dampaknya, serta langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan oleh semua
pihak yang terlibat di lingkungan sekolah.

Guru BK/Konselor perlu memberikan pelayanan konseling yang optimal dan
komprehensif sesuai kebutuhan siswa dengan menyediakan program BK yang cocok untuk
penanggulangan bullying seperti menyelenggarakan layanan orientasi, layanan informasi,
layanan penempatan penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan konseling perorangan,
layanan bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok, layanan konsultasi, layanan
mediasi dan layanan advokasi.

Salah satu strategi penting adalah modeling (keteladanan). Guru menyadari bahwa
tindakan mereka sehari-hari menjadi contoh nyata bagi siswa. Sikap adil, jujur, dan terbuka
yang ditunjukkan guru menjadi standar perilaku yang secara tidak langsung ditiru oleh siswa.
Hal ini mendukung teori Albert Bandur bahwa eseorang dapat belajar dengan memperhatikan
dan meniru cara berperilaku orang lain yang ada disekitarnya.

Guru juga berupaya memahami karakter dan kepribadian siswa secara individual, karena
tidak semua siswa merespons dengan cara yang sama. Beberapa lebih peka terhadap pendekatan
emosional, sementara lainnya lebih cocok dengan pendekatan rasional atau diskusi kelompok.
Ini menunjukkan bahwa guru telah menerapkan pendekatan diferensiatif, yang penting dalam
dunia pendidikan saat ini untuk menghargai keragaman siswa.

Dari perspektif siswa, strategi guru dinilai efektif karena mereka merasa diperlakukan
secara adil dan dihargai. Siswa merasa lebih nyaman untuk berdiskusi dan menyelesaikan
konflik tanpa takut dihukum secara sepihak. Ini merupakan indikator keberhasilan pendekatan
karakter dalam membentuk budaya sekolah yang inklusif dan suportif.

Mengatasi perilaku bullying, memerlukan peran serta semua pihak, mulai dari orang tua,
guru, sekolah dan pihak pemerintah yang mengeluarka kebijakan sistem pendidikan di
Indonesia. Sehingga ada sinergitas dari semua pihak untuk bersama-sama menggunakan peran
secara baik dan efektif dan bersama-sama mengikis perilaku bullying.

TEMUAN I11
1. Nilai-Nilai Karakter yang Diajarkan Melalui Kurikulum Sekolah

Dalam observasi awal terhadap proses pembelajaran, ditemukan bahwa guru telah
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam berbagai mata pelajaran. Misalnya, dalam pelajaran
Bahasa Indonesia, guru meminta siswa menulis refleksi pribadi mengenai pentingnya empati
dalam kehidupan sosial. Dalam pelajaran PPKn, siswa diajak berdiskusi tentang tanggung jawab
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sosial dan pentingnya toleransi.

Kegiatan proyek kelas juga mencerminkan penanaman nilai gotong royong dan tanggung
jawab. Beberapa siswa bekerja sama membuat poster kampanye anti-bullying, menunjukkan
bahwa nilai karakter tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga diaplikasikan secara
langsung. Guru juga mengaitkan topik pelajaran dengan kehidupan sehari-hari, misalnya dengan
membahas contoh nyata dari berita atau pengalaman siswa.

Pembelajaran berlangsung aktif, dengan siswa terlibat dalam diskusi kelompok dan
refleksi bersama. Lingkungan kelas menunjukkan suasana yang mendukung keterlibatan
emosional siswa dalam memahami dan menerapkan nilai karakter. Ini memperlihatkan bahwa
kurikulum benar-benar telah dirancang dan diterapkan untuk mendorong perkembangan karakter
secara menyeluruh.

Hasil temuan menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter telah diintegrasikan dalam
Kurikulum Merdeka dan dilaksanakan dalam berbagai mata pelajaran serta kegiatan kurikuler.
Nilai-nilai seperti religiusitas, gotong royong, integritas, dan kemandirian bukan hanya diajarkan
secara teoretis, tetapi juga dihidupkan melalui aktivitas nyata siswa.

Kurikulum berfungsi sebagai elemen penyeimbang dalam pembelajaran yang sering kali
berfokus pada pengembangan ranah kognitif dan psikomotorik. Produk pendidikan yang
mengintegrasikan hidden curriculum tidak hanya menghasilkan lulusan yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga dewasa secara emosional.

Misalnya, nilai integritas dilatih melalui penekanan pada kejujuran saat ujian dan dalam
menyelesaikan tugas. Ini penting karena membentuk kejujuran sejak dini dapat menjadi dasar
kuat untuk menolak segala bentuk manipulasi dan kekerasan, termasuk bullying. Nilai gotong
royong ditanamkan melalui kerja kelompok dan proyek kelas, yang membiasakan siswa untuk
saling membantu, bekerja sama, dan menghargai perbedaan.

Penggunaan metode pembelajaran kontekstual dan berbasis pengalaman terbukti efektif
dalam menanamkan nilai karakter. Guru mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata
siswa. Di sini terjadi internalisasi nilai yang lebih dalam karena siswa tidak hanya memahami
konsep secara kognitif, tetapi juga merefleksikannya dalam kehidupan mereka.

Model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) menawarkan
pendekatan yang dapat membantu peserta didik memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
yang diajarkan melalui pengalaman nyata. Pembelajaran kontekstual menekankan pada
keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik lebih mudah memahami
dan menerapkannya dalam kehidupan mereka. Melalui strategi seperti kerja kelompok, diskusi,
simulasi, dan refleksi pengalaman, model ini dapat menjadi alternatif dalam menanamkan sikap
hormat kepada orang tua.

Penerapan nilai-nilai ini juga membuat suasana pembelajaran menjadi lebih interaktif dan
bermakna. Siswa merasa terlibat secara aktif dan melihat bahwa pendidikan bukan hanya
tentang nilai akademik, tetapi juga membentuk kepribadian. Ini sejalan dengan pendekatan
pendidikan holistik yang menekankan keseimbangan antara pengembangan intelektual dan
moral.

Siswa secara langsung merasakan manfaat dari pembelajaran nilai-nilai karakter, seperti
meningkatnya empati, kesabaran, dan kerja sama. Mereka menyadari bahwa sikap-sikap tersebut
bukan hanya penting dalam konteks sekolah, tetapi juga dalam kehidupan sosial yang lebih luas.

KESIMPULAN
Implementasi pendidikan karakter di SMPN 7 Kota Bima dijalankan melalui
kebiasaan positif yang terstruktur dan berkelanjutan, seperti salam, senyum, dan sapa, serta
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kegiatan keagamaan seperti tadarus dan salat berjamaah. Pendekatan ini menciptakan
suasana sekolah yang harmonis dan penuh kehangatan, sehingga siswa merasa diterima,
dihargai, dan aman secara emosional. Relasi positif antara guru, siswa, dan kepala sekolah
menjadi pondasi yang kuat untuk meminimalisir perilaku bullying. Dengan membiasakan
nilai-nilai etika dan spiritual dalam kehidupan sekolah, pendidikan karakter menjadi alat
preventif yang sangat efektif dalam menumbuhkan empati dan mengurangi perilaku
kekerasan.

Strategi yang digunakan guru dalam mengatasi bullying bersifat humanis, edukatif,
dan restoratif. Guru tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga pembimbing moral dan
fasilitator resolusi konflik. Melalui pendekatan diferensiatif yang menyesuaikan metode
dengan karakter masing-masing siswa, serta adanya kesepakatan kelas, konseling,
penyuluhan, dan modeling perilaku positif, siswa menjadi lebih terbuka dan merasa
dihargai. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter bukan hanya ditanamkan secara
teori, tetapi dipraktikkan secara nyata untuk membentuk budaya sekolah yang adil, suportif,
dan menghargai perbedaan. Keberhasilan strategi ini juga diperkuat oleh sinergi antara
sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam mengedukasi nilai-nilai anti-kekerasan secara
kolektif.

Nilai-nilai karakter seperti integritas, gotong royong, toleransi, dan tanggung jawab telah
terintegrasi dengan baik dalam proses pembelajaran di berbagai mata pelajaran dan kegiatan ko-
kurikuler. Kurikulum Merdeka yang digunakan mendorong pembelajaran kontekstual, aktif, dan
bermakna, sehingga siswa tidak hanya memahami nilai secara kognitif, tetapi juga
menginternalisasikannya dalam tindakan nyata. Aktivitas seperti proyek kelas anti-bullying,
diskusi kelompok, dan refleksi pengalaman membantu siswa memahami pentingnya menghargai
sesama dan menyelesaikan konflik secara damai. Dengan demikian, sekolah tidak hanya
menghasilkan lulusan yang cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki kepekaan sosial dan
kematangan karakter yang kuat dalam menghadapi dinamika kehidupan.
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